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51  Kesimpulan

Melalui hasil analisa yang telah dilakukan baik secara deskriptif maupun
statistik dengan analisis regresi linear berganda pada IBM SPSS Statistics 23,
maka berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Orientasi masa depan berpengaruh positif pada perencanaan dana pensiun.
2. Money attitude berpengaruh positif signifikan pada perencanaan dana pensiun
3. Self control berpengaruh positif pada perencanaan dana pensiun.
4. Secara simultan orientasi masa depan, money attitude dan self control secara
simultan berpengaruh positif pada perencanaan dana pensiun.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini - memiliki
beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini masih belum mengukur per demensi dari variabel money
attitude, dimana setiap dimensi mempunyai arah pengaruh yang berbeda.

2. R? masih sangat rendah yaitu sebesar 10,9% artinya variabel orientasi masa

depan, money attitude dan self control hanya mampu menjelaskan 10,9%

variabel dari perencanaan dana pensiun.
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5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut:

Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menguji money attitude
per dimensi.
Di sarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel lain

diantaranya literasi keuangan dan gaya hidup.

Bagi Masyarakat

1. Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan

cara meningkatkan pengetahuan keuangan dan rasa pengendalian diri agar
dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan sehingga  mampu
merencanakan dana pensiun.

Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan
tidak mengandalkan pada nasib, takdir, keberuntungan dan orang yang
berkuasa melainkan dengan cara mengelola sebagian pendapatan yang
diperoleh untuk kepentingan kesejahteraan dihari tua.

Masyarakat diharapkan dapat dapat mengunakan uang dengan bijak dan
cermat saat membelajankan uang sehingga uang tidak terbuang dengan
percuma, sehingga tidak timbul rasa cemas dan tetap mempunyai uang

untuk masa tuanya dan merencanakan dana pensiunnya.
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